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MOTTO

Imam Al-Ghazali dalam Syairnya berkata:
qualll (& Gladl 331 Gl quall g A8 U (e L ge 2T il
by al jag &l 0f g b zle o) oy slall Ciglg el )

“Bepergianlah, kau akan mendapat ganti orang yang kau
tinggalkan

Berusahalah, karena nikmatnya hidup ada dalam usaha.
Sungguh, aku melihat air yang tidak mengalir pasti kotor

Air akan bersih jika mengalir, dan akan kotor jika
menggenang”
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ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengeksplor praktik pembacaan
surah Al-Wagqi’ah dan Ratib Al-Haddad di Pondok Pesantren Lingkar
Studi Al-Qur’an (LSQ) Ar-Rohmah, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.
Penelitian ini berangkat dari fenomena unik Di LSQ Ar-Rohmah yang
mengkombinasikan surah Al-Wagqi’ah dan Ratib Al-Haddad dalam satu
konsep tradisi. Keadaan ini berbeda dengan pesantren lain yang
biasanya hanya mengkombinasikan satu surah dengan surah lain.
Sehingga penting untuk dilihat visi dan tujuan dari dilaksanakannya
praktik ini untuk kemudian dilihat bagaimana kyai sebagai perumus
tradisi ini dan para santri memaknainya. Oleh karenanya penelitian ini
berfokus untuk melihat genealogi pembacaan  (transmisi),
pengembangan tradisi (transformasi), dan bagaimana kyai -dalam hal
ini Abi Mustagim- dan para santri memaknai tradisi tersebut.

Untuk mendaptkan jawaban dari pertanyaan yang telah dirumuskan,
penelitian ini dijalankan dengan metode kualitatif yang bersifat
lapangan (field research). Data yang telah didapatkan kemudian akan
dianalisis dalam bentuk deskritif-analisis mengingat penelitian
berfokus pada fenomena dan subtansi makna. Sedangkan dalam proses
penggalian datanya, penelitian ini menggunakan konsep Living Quran
milik Ahmad Rafig yang melingkupi dua aspek, yaitu transmisi dan
transformasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Transformasi praktik pembacaan
surah Al-Wagi’ah dan Ratib Al-Haddad di LSQ Al-Rohmah merupakan
bentuk kombinasi yang Abi Mustagim lakukan dari dua jalur transmisi
yang berbeda. Selain itu penelitian ini juga menemukan bahwa
kombinasi pembacaan surah Al-Wagi’ah dan Ratib Al-Haddad
bertujuan untuk membersihkan hati santri sehingga ilmu dapat lebih
mudah diserap dan sebagai sarana meningkatkan etos kerja, sejalan
dengan anjuran Rasulullah tentang manfaat membaca surah Al-
Wagi’ah.

Kata kunci: Living Qur’an, Tradisi, LSQ Ar-Rohmah, Al-Wagqi’ah dan
Ratib Al-Haddad.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

I. Konsonan Tunggal

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam

huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
| Alif | Tidak dilambangkan
- Ba' B Be
< Ta’' T Te
& 3 $ es titik atas
z Jim J Je
z Ha' Ha ha titik di bawah
z Kha' Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
5 Ra' R Er
B Zai Z Zet
g Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ua Sad S es titik di bawah
Ua Dad D de titik di bawah
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L Ta' T te titik di bawah

L za' 7 zet titik di bawah

& ‘Ayn koma terbalik (di
atas)

d Gayn G Ge

a Fa F Ef

S Qaf Q Qi

| Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nin N En

K Waw W We

5 Ha' H Ha

3 Hamzah Apostrof

< Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di

akhir, maka ditulis dengan tanda (*).
I1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

Oa 8 Laia ditulis muta’aqqidin
e ditulis ‘iddah
II1. Ta' marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:

-

o) ditulis hibah



EEISEN ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab
yang sudah terserap ke dalam Bahasa Indonesia seperti zakat,
shalat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafaz aslinya).
2. bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain,
ditulis t:
A daxs ditulis ni 'matullah
hall 318 ditulis zakatul-fitri
1V. Vokal Pendek
—— (fatthah) ditulis acontoh Qe
ditulis daraba
—— (kasrah) ditulis i contoh ped
ditulis fahima
—&— (dammah) ditulis u contoh
IS ditulis kutiba
V. Vokal Panjang
1. fathah + alif, & (garis di atas)
Llals ditulis jahiliyyah
2. fathah + alif, magsir, ditulis 6 (garis di atas)
(s ditulis yas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis 7 (garis di atas)
e ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis i (dengan garis diatas)
Uas f ditulis furiid
VI. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya mati, ditulis ai



aSiu ditulis bainakum
2. Fathah + waw mati, ditulis au
JsA ditulis gaulu
VII. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata,
dipisahkan dengan Apostrof

1. aull ditulis a’antum
2. <ael ditulis u’iddat
3. ASSa A ditulis la’in syakartum

VIlI. Kata Sandang Alif _ Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
oAl ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan
menggandengkan huruf syamsiyyah yang mengikutinya

serta menghilangkan huruf I-nya

ol ditulis asy-syams

elandl ditulis as-sama’

IX. Huruf Besar (Kapital)
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai
dengan Ejaan yang Disempurnakan (EYD).
X. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat dapat

ditulis Menurut Penulisanya

oas Al g2 ditulis zawil al-furid

aadldl Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Umat Islam meyakini Al-Qur’an adalah Kalamullah yang di
dalamnya memiliki dua dimensi sekaligus, yaitu Al-Qur’an
sebagai kalamullah dan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi
manusia setelah ditransformasikan dalam bahasa manusia.
Dimensi pertama Al-Qur’an bersifat /lahiyah yang kemudian
menunjukkan akan kesakralan Al-Qur’an, dan kedua Al-Qur’an
bersifat Insanivyah atau sisi kemanusiaan yang berisi petunjuk.
Dua dimensi ini tercermin dari fungsi Al-Qur’an sebagali
petunjuk bagi manusia yang berisi ajaran tentang agidah, norma-
norma kehidupan, dan syari’at.? Sehingga posisi Al-Qur’an bisa

disebut menempati posisi penting bagi kehidupan umat muslim.

Ketika Al-Qur’an diperkenalkan, diterima, dan dipahami
oleh masyarakat, ia telah mengalami berbagai penafsiran yang
diterapkan dalam berbagai praktik sesuai dengan pengetahuan
dan ideologi masing-masing.® Berbagai resepsi demikian terus
diinternalisiskan dan diabstraksikan menjadi sebuah praktik yang

cocok dengan motivasi pelakunya. Motivasi tersebut dapat

1 M. Yahya, “Al-Qur’an Dalam Kebudayaan Hikmah Pesantren:
Pemaknaan, Performasi-Diskursif Dan Produksi Kultural” (Disertasi di
UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2021).

2 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an; Fungsi
Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan,
1994), him. 10.

® Yani Yuliani, “Tipologi Resepsi Al-Qur’an Dalam Tradisi
Masyarakat Pedesaan: Studi Living Qur’an Di Desa Sukawana,
Majalengka,” Al-Tadabbur: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 6, no. 02
(2021): 324, https://doi.org/10.30868/at.v6i02.1657.
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meliputi berbagai bentuk ekspresi membaca Al-Qur’an, baik
untuk meraih pahala, memperoleh petunjuk, atau sebagai sarana
untuk membenarkan suatu tindakan.* Beragam cara masyarakat
berinteraksi dengan Al-Qur'an dianggap wajar, mengingat Al-
Qur'an ditujukan sebagai petunjuk hidup bagi manusia dan
relevan dalam berbagai situasi dan zaman. Selain diekspresikan
melalui pembacaan, kajian, dan penerapan ajaran moralnya, Al-
Qur'an juga dianggap memiliki hikmah khusus karena
kesakralannya, seperti sebagai media pengobatan, penenang
jiwa, dan penarik rezeki.® Fungsi hikmah ini menunjukkan bahwa
makna Al-Qur’an tidak hanya terletak pada teks yang tertulis,

tetapi juga meresap dalam pikiran dan hati masyarakat Muslim.®

Interaksi dan persepsi masyarakat muslim dengan Al-
Qur’an sebagaimana terepresentasikan di atas banyak sekali
ditemui di Indonesia. Praktik dan tradisi masyarakat dengan Al-
Qur’an ini seringkali disandingkan dengan komunitas muslim
terdekat dengan Al-Qur’an, yaitu pesantren. Pesantren sebagai
sebuah komunitas masyarakat memilki posisi signifikan dalam
menjaga dan menghidupkan Al-Qur’an dalam aktivitas sehari-
hari.” Bentuk penjagaan dan penghidupan Al-Qur’an bukan

hanya dengan pemaknaan atas teksnya saja, melainkan juga

4 Ahmad Rafiq, “Pembacaan Yang Atomistik Terhadap Al-Qur’an:
Antara Penyimpangan Dan Fungsi,” Jurnal Studi limu-llmu Al-Qur“an
Dan Hadis 5, no. 1 (2004): 1-17.

® Yuliani, “Tipologi Resepsi Al-Qur’an Dalam Tradisi Masyarakat
Pedesaan: Studi Living Qur’an Di Desa Sukawana, Majalengka.”

® Harold Coward, Sacred Word and Sacred Text: Scripture in World
Religions (New York: Orbits Books, 1988), him. 101.

" Yahya, “Al-Quran Dalam Kebduyaan Hikmah Pesantren:
Pemaknaan, Performasi-Diskursif Dan Produksi Kultural.”



pemaknaan dari aspek hikmah yang tergambar dari tradisi
pembacaan-pembacaan ayat-ayat tertentu dalam Al-Qur’an,
seperti surah Al-Wagi'ah,® Al-Fath,® Al-Mulk, *° Yasin,'* dan

surah-surah lainya.

Dalam konteks di atas, praktik pembacaan surah-surah
tertentu dilakukan dengan cara yang beragam. Ada yang hanya
membaca satu surah saja, dan ada juga yang mengkombinasikan
satu surah dengan surah yang lain dengan dibaca berurutan.
Berbeda dengan dua cara ini, Pondok Pesantren Lingkar Studi
Al-Qur’an  (LSQ) Ar-Rohmah  Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta®? terlihat unik dan berbeda. Pasalnya dalam praktik
yang dilakukan di Pondok Pesantren LSQ Ar-Rohmah
mengkombinasikan surah dan wirid dalam satu waktu yang
bersamaan, vyaitu surah Al-Wagi'ah dan Ratib Al-Haddad.

8 M K Rizal, “Tradisi Pembacaan Surah Al-Wagqi’ah Di Kalangan
Santri (Studi Living Qur’an Di Pondok Pesantren Al Falah Ploso Mojo
Kediri)” (Skripsi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga, 2021),
http://e-repository.perpus.uinsalatiga.ac.id/10519/.

°® A T Asshiddiqi, “Tradisi Pembacaan Surah Al-Wagqi’ah Dan Surah
Al-Fath Sebagai Amalan Harian: Studi Living Qur’an Pondok Pesantren
Studi Al-Qur’an JMT Singosari Kab. Malang” (Skripsi di Univeristas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022),
http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/37527.

10 Lutfatul Husna and Ahmad Zainal Abidin, “Tradisi Pembacaan
Surah Al-Wagqi’ah Dan Surah Al-Mulk Di Pondok Pesantren Mambaul
Hikam Ii Karanggayam Blitar Jawa Timur,” Jurnal Ulunnuha 9, no. 1
(2020): 16-36, https://doi.org/10.15548/ju.v8i3.1305.

11 Moh. Abdulloh Hilmi, “Tradisi Pembacaan Surah Yasin, Al-
Wagiah Dan Al-Mulk (Studi Sosio-Historis Di Pondok Pesantren Anshofa
Malang” (Skripsi di Univeristas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2020).

12 Selanjutnya akan disebut dengan Pondok Pesantren LSQ Ar-
Rohmah.



Tradisi pembacaan surah Al-Wagi’ah yang dikolaborasikan
dengan pembacaan Ratib Al-Haddad ini dilakukan secara rutin
sebelum proses belajar mengajar dilakukan.’* Tentu jika
dicermati pengkolaborasian ini menarik untuk dilihat semangat
dan mengapa dalam pesantren ini mengkolaborasikan antar surah
dan wirid, bukan satu surah dengan surah yang lain sebagaimana
yang ada di tempat lainya, seperti di Pondok Pesantren Studi Al-
Qur’an JMT Singosari Malang yang mengkombinasikan Q.S Al-
Wagqi’ah dan Al-Fath,"* Pondok Pesantren Assyafi’iyyah Desa
Talun, Kabupaten Pati yang mengkombinasikan Q.S Al-Kahfi
dan Surah Al-Mulk setiap hari Jum’at setelah shalat Subuh,* dan

berbagai praktik yang sama di tempat lain.

Dari uraian di atas menarik untuk digaris bawahi adalah
alasan dan geneologi praktik pembacaan surah Al-Wagi’ah dan
Ratib Al-Haddad. Pertanyaan ini muncul karena dari segi
kepengasuhan dan value LSQ Ar-Rohmah adalah pesantren
mahasiswa sekaligus di asuh oleh seorang Kiai sekaligus
Profesor -Kiai cum profesor- yaitu Prof. Dr. KH. Abdul
Mustagim, M.Ag.”® (Selanjutnya akan disebut dengan Abi

13 Observasi lapangan pada 14 Januari 2024.

14 Asshiddiqi, “Tradisi Pembacaan Surah Al-Wagqi’ah Dan Surah
Al-Fath Sebagai Amalan Harian: Studi Living Qur’an Pondok Pesantren
Studi Al-Qur’an JMT Singosari Kab. Malang.”

15 Moh. Nailul Fawaid, “Tradisi Pembacaan Surah-Surah Pilihan
Dalam Al-Qur’an (Studi Living Qur’an Di Pondok Pesantren
Assyafi’iyyah Desa Talun, Kabupaten Pati).” (Thesis di Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Kudus, 2022).

16 Profil Pengasuh Pondok Pesantren LSQ Ar-Rohmah dalam
https://Isgarrohmah.ponpes.id/profil-pengasuh/ (diakses pada 19 Maret,
2024)



https://lsqarrohmah.ponpes.id/profil-pengasuh/

Mustagim). Aksioma yang dimunculkan dari uraian di atas
adalah harusnya secara teoritik dan praktik LSQ Ar-Rohmah
cenderung menjadikan basis akademis dan ilmiah sebagai
pondasi dan tidak begitu mementingkan hikmah-hikmah yang
secara ilmiah tidak bisa dipastikan kebenarannya. Hipotesa yang
terbangun ini nampak berbanding terbalik dengan praktik dan
orientasi Abi Mustagim dalam mendidik para santrinya ke arah
religius, kreatif, inovatif, dan memiliki visi keummatan yang
17

berbasis nilai-nilai keislaman.
praktik pembacaan surah Al-Wagi’ah dan Ratib Al-Haddad

Menurutnya alasan adanya

antara lain; pertama, supaya ilmu yang akan diajarkan akan
masuk dengan mudah kepada para santri karena sudah
dibersihkan hatinya melalui Ratib Al-Haddad. kedua, sebagai
wasilah amal sholeh agar tidak menjadi orang miskin, sesuai
dengan tuntunan Rasulullah tentang anjuran membaca surah Al-

Waqi’ah sebagai upaya meningkatkan etos kerja atau belajar.*®

Potret interaksi komunitas -LSQ Ar-Rohmah- dengan Al-
Qur’an sebagaimana disebutkan di atas menunjukkan bahwa Abi
Mustagim sebagai perumus praktik di atas tidak hanya melihat
Al-Qur’an dari aspek insaniyah saja, tapi juga melihat sisi
ilahiyah (sakralitas Al-Qur’an) sebagai dua dimensi yang
berkaitan. Posisi Al-Qur’an dalam konteks ini diresepsikan

sebagai sesuatu yang istimewa sehingga konsekuensinya

17 Andi Rosyidin, “Pengaruh Pembacaan Al-Quran Bin Nagham
(Tilawah) Pada Ketenangan Jiwa Santri Ponpes Lsq Ar-Rohmah Bantul”
Al’adalah 22, no. 1 (2019): 80-88,
https://doi.org/https://doi.org/10.35719/aladalah.v22i1.13.

18 Wawancara Prof. Dr. Abdul Mustagim pada 15 Januari 2024



diyakini dapat menghadirkan energi yang beragam, mulai dari
keamanan, ketentraman, dan kesejahteraan. Terminologi ini
lebih akrab disebut dengan barokah atau berkah yaitu bentuk
anugrah Tuhan yang membawa kebaikan bagi manusia.
Keberadaan Al-Qur’an, dalam hal ini surah Al-Wagi’ah dan
wirid Ratib Al-Haddad adalah bentuk eskpresi dan ekspektasi

atas keberkahan yang muncul sebab membacanya secara rutin.

Berdasarkan pada latar belakang di atas penelitian ini secara
subtantif memiliki tiga signifikasi. Pertama, secara umum
pesantren adalah lokus dari komunitas atau masyarakat yang
memiliki posisi paling dekat dengan Al-Qur’an, sehingga dalam
praktiknya memiliki pemaknaan yang variatif. Kedua, LSQ Ar-
Rohmah sebagai pesantren mahasiswa dan diasuh oleh seorang
akademisi tidak menjauhkan diri dari praktik-praktik ritual
pembacaan surah dan wirid tertentu dalam keseharianya. Ketiga,
kombinasi pembacaan surah Al-Wagi’ah dan Ratib Al-Haddad
adalah praktik yang unik dan berbeda dengan praktik di berbagai
pesantren sebagaimana diuraikaan di atas, sehingga perlu dilihat
apa dan mengapa kombinasi ini dirumuskan oleh Abi Mustagim
sebagai pimpinan LSQ Ar-Rohmah. Melalui studi /iving qur’an
penelitian ini akan membaca genealogi pembacaan (Transmisi)
serta pemaknaan (Transformasi) tradisi pembacaan surah Al-
Wagi’ah dan Ratib Al-Haddad di dalam Pondok Pesantren LSQ
Ar-Rohmah, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.



B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang yang dipaparkan di atas,

penulis membuat rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut:

Bagaimana Praktik Pembacaan Surah Al-Wagi'ah Dan
Ratib Al-Haddad Di Pondok Pesantren LSQ Ar-Rohmah?
Bagaimana Transmisi dan Transformasi Pemaknaan
Pembacaan Surah Al-Wagqi’ah Dan Ratib Al-Haddad Di
Pondok Pesantren LSQ Ar-Rohmah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Seperti yang telah dipaparkan pada rumusan masalah di

atas, secara umum penelitian ini akan mengungkap bagaimana

pemaknaan pembacaan surah Al-Wagqi’ah dan Ratib Al-Haddad

sebagai pembuka kajian rutin di pondok pesantren LSQ Ar-

Rohmah. Selain itu penelitian ini ditujukan untuk:

1.

Memaparkan Praktik dan Transmisi Pembacaan Surah Al-
Wagi'ah dan Ratib Al-Haddad di Pondok Pesantren LSQ
Ar-Rohmah.

Memaparkan Transformasi dan Pemaknaan Pembacaan
Surah Al-Wagi’ah dan Ratib Al-Haddad di  Pondok
Pesantren LSQ Ar-Rohmah.

Adapun manfaat penelitian ini secara garis besar dapat di

klasifikasikan menjadi dua, yaitu:



1. Secara Teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi
tentang praktik tradisi pembacaan Surah Al-Wagi’ah dan
Ratib Al-Haddad di Pondok Pesantren LSQ Ar-Rohmah
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Selain itu, diharapkan
penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan dalam studi
tafsir di Indonesia, khususnya dalam bidang Living Qur’an.
Penelitian ini juga diharapkan dapat membuka peluang
untuk kajian lebih lanjut, baik di lingkungan pondok
pesantren LSQ Ar-Rohmah maupun dalam konteks tradisi

yang berkembang di dalamnya.

2. Secara Praktis
Yaitu memberikan pengetahuan bagi khalayak
umum untuk pengambilan dalil-dalil keagamaan. Adapun
bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

literatur referensi sebagai bahan kajian selanjutnya.
D. Tinjauan Pustaka

Di dalam kajian pustaka, penulis memaparkan judul yang
diajukan dengan membaginya ke dalam beberapa variabel untuk
memudahkan melihat fokus kajian dan agar tidak melebar.
Adapun yang dapat penulis paparkan mengenai variabel yang

dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pembacaan Ratib Al-Haddad
Dalam tulisan berbentuk Artikel Jurnal berjudul
“Pengembangan Karakter Disiplin Siswa Melalui Rutinitas

Religius Pembacaa Ratibul Haddad, Istighosah, dan Tahlil



di MTs Irsyadul Athfal Jatirembe Benjeng Gresik” oleh
Abdul Muid, ia menyimpulkan bahwa perkembangan
karakter yang terjadi dalam diri siswa atas tradisi
pembacaan Ratib Al-Haddad, Istighasah dan Tahlil di
dalam MTs Irsyadul Athfal dilakukan dengan cara (1) siswa
berdoa dimulai dengan bertawassul kepada Nabi
Muhammad SAW., Sahabat, Tabi’in, serta para Aulia, (2)
membaca Ratib Al-Haddad sesuai bacaan yang harus dibaca
pada hari itu, dan (3) pembacaan doa penutup yang
dilanjutkan dengan mushofahah (bersalam-salaman).
Sementara perkembangan nilai dan katater kedisiplinan
siswa dapat dikembangkan melalui rutinitas religius,
sehingga siswa dapat lebih disiplin waktu, lebih disiplin
dalam menaati peraturan, serta berdisiplin dalam bersikap
dan menjalankan peribadatan.

Dalam tulisan berjudul “Tradisi Ratibul Hadad Di
Majlis Alkhairaat (Studi Living Qur’an Terhadap Q.S Al-
Bagarah Ayat 285-286) ” yang ditulis oleh Qasim Yamani.
la menyimpulkan bahwa sebagian besar pelaku tradisi
pembacaan Ratib Al-Hadddad tidak mengetahui pemahaman
ayat-ayat yang terkandung di dalamnya, akan tetapi dampak

yang mereka rasakan adalah memperoleh ketenangan jiwa,

1 Abdul Muid and Muhammad Hamdan Almaghfuri,
“Pengembangan Karakter Disiplin Siswa Melalui Rutinitas Religius
Pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah Dan Tahlil Di Mts Irsyadul Athfal
Jatirembe Benjeng Gresik” Jurnal IImu Pengetahuan Dan Pendidikan Islam
6, no. 6 (2020),
https://jurnal.maziyatulilmi.com/index.php/jippi/article/view/23.
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meskipun hanya sekedar melakukan tradisi sesuai dengan
arahan dari guru mereka masing-masing.”
2. Pembacaan Surah Al-Wagqi’ah

Dalam artikel berjudul “Resepsi Estetika Dan
Fungsional Dalam Amalan Surah Al-Wagi’ah di Pondok
Pesantren Hidayatul Insan Palangkaraya ” yang ditulis oleh
Tuti Alawiyah, dkk. Periset menyimpulkan bahwa tradisi
pembacaan surah Al-Wagi’ah yang berkembang di dalam
pondok pesantren Hidayatul Insan Palangkaraya meliputi
dua resepsi, yaitu resepsi estetik dan resepsi fungsional.
Resepsi estetik atau resepsi keindahan terlihat pada
pembacaan surah Al-Wagqi’ah yang dilakukan dengan irama
(tartil). Sedangkan resepsi fungsional terlihat dari adanya
pengharapan dari pelaku tradisi sebagai upaya untuk
mendapatkan keberkahan dari Al-Qur’an, serta wujud
pendekatan diri kepada Allah Swt. dan mengharapkan
kelancaran rezeki.*!

Dalam skripsi berjudul “Pengaruh Pembacaan Q.S.
Al-Wagi’ah Terhadap Etos Kerja (Studi Living qur’an
Terhadap Pembatik Di Kampung Batik Girilaya Desa

Wukirsari ~ Kecamatan Imogiri  Kabupaten Bantul

2 Qasim Yamani, “Tradisi Ratibul Hadad Di Majlis Alkhairaat
(Studi Living Qur’an Terhadap Q.S Al-Bagarah Ayat 285-286),” Jurnal
Multidisiplin Madani 2, no. 5 (2022): 2461-78,
https://doi.org/10.55927/mudima.v2i5.395.

2L Tuti Alawiyah, Taufuk Warman, and Nor Faridatunnisa,
“Risalah : Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam Resepsi Estetika Dan
Fungsional Dalam Amalan Surah Al- Waqi > Ah Di Pondok Pesantren
Hidayatul Insan Palangka Raya,” Risalah: Jurnal Pendidikan Dan Studi
Islam 8, no. 4 (2022): 1174-84.
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Yogyakarta)” yang ditulis oleh Mirza Abdul Hakim, ia
menyimpulkan bahwa pemahaman terhadap Q.S. Al-
Wagqi'ah bagi para pembatik dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu berupa doktrin agama yang didorong oleh
legalitas budaya, peran orang-orang berpengaruh baik
tokoh-tokoh agama masyarakat maupun orang tua, serta
pengalaman pribadi dan riwayat mengenai surah Al-
Wagqi’ah. adapun praktik yang pembacaan surah Al-Wagi’'ah
dilakukan secara individual maupun berkelompok, yang
mana ada kesadaran nyata pada individu pembatik dan
bukan karena adanya intervensi dari sesuatu atau orang-
orang tertentu. Adapun pembacaan tersebut dilakukan
dengan beberapa alasan, selain sebagai media kajian untuk
mengharapkan keluasan dan kelancaran rezeki, tradisi
tersebut berkembang atas dasar rasa nyaman ketika
melakukan pekerjaan membatik dan diyakini dapat
menumbuhkan kreatifitas bagi para pembatik dalam
bekerja. Sehingga pemahaman dan keyakinan mereka
terhadap tradisi pembacaan surah Al-Wagqi'ah dinilai
berkorelasi positif dengan produktifitas dan kreatifitas
individu para pembatik yang berdampak pada peningkatan

mutu produktifitas dan kelancaran perekonomian mereka.?

22 Mirza Abdul Hakim, “Pengaruh Pembacaan Q.S. Al-Wagi’ah
Terhadap Etos Kerja (Studi Living Qur’an Terhadap Pembatik Di
Kampung Batik Girilaya, Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten
Bantul, Yogyakarta)” (Skripsi di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2021).
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Dalam tulisan berjudul “Pembacaan Surah Al-
Waqi’ah Dan Ayat-Ayat Rezeki Sebagai Potret Ritual
Keagamaan” sebagai sebuah riset lapangan terhadap tradisi
yang dilakukan Majelis Hubbun Nabi di Desa Celencen,
Kecamatan Pakong, Kabupaten Pamekasan, Jawa Timur,
yang ditulis oleh Mila Aulia dan kawan-kawan, mereka
menyimpulkan bahwa di dalam tradisi tersebut terdapat tiga
makna yang fundamental, yaitu makna obyektif, makna
ekspresif dan makna dokumenter. Makna obyektif berupa
pemilihan surah Al-Wagi’ah dan ayat-ayat rezeki sebagai
media mujahadah dan ritual yang bersumber dari ijazah KH.
Fuad Noerhasan. ljazah tersebut pada akhirnya menjadikan
tradisi tersebut dilakukan atas dasar penuh kepercayaan bagi
para pelakunya. Adapaun makna ekspresif yaitu berupa
merasakan kelancaran rezeki, keberkahan di dalam
kehidupan dan ketenangan batin, mendapatkan banyak
keutamaan dan pahala, terkabulnya doa-doa yang
dipanjatkan, serta menguatkan Ukhuwah Islamiyah di dalam
lingkungan ~ sosial-masyarakat. =~ sementara ~ makna
dokumenter  berupa adanya pergeseran paradigma
masyarakat dari pemahaman yang berbasis kepada mistis

menjadi Ruhani-Qurani.?®

23 Mila Aulia, Ridya Nur Laily, and Mardliyatun Nahdliyah Putri,
“Pembacaan Surah Al-Wagi’ah Dan Ayat-Ayat Rezeki Sebagai Potret
Ritual Keagamaan,” Muttagien; Indonesian Journal of Multidiciplinary
Islamic Studies 4, no. 1 (2023): 9-28,
https://doi.org/10.52593/mtq.04.1.02.
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3. Pondok Pesantren LSQ Ar-Rohmah
Dalam tulisan berjenis artikel berjudul “Pengaruh
Pembacaan Al-Qur’an Bin Nagham (Tilawah) Pada
Ketenangan Jiwa Santri Ponpes LSQ Ar-Rohmah Bantul ”
yang di tulis oleh Andi Rosyidin, ia menyimpulkan bahwa
pembacaan Al-Qur’an dengan menggunakan metode
tilawah (bin nagham) sebagai sebuah tradisi yang dilakukan
oleh para santri di dalam pondok pesantren LSQ Ar-
Rohmah menjadi media ketenangan batin di antara para
santri. Hal itu terjadi karena pembacaan teks-teks suci yang
dilakukan dengan tilawah dapat menggetarkan jiwa para
santri, baik yang membaca maupun yang hanya sebatas
mendengar. Mereka mengakui bahwa selama ini tradisi
tersebut berdampak kepada ketenangan batin, mendapatkan
berbagai keutamaan dan keuntungan dalam kehidupaan
sehari-hari, menghilangkan persoalan hati dan yang lain
sebagainya.*

Dalam tulisan Tesis yang berjudul “Cognitive Map
Penerjemahan Bahasa  Arab Dan Dinamika
Pembentukannya Pada Santri Mahasiswa (Analisis
Mulitikultural Pada  Santri Pondok Pesantren Nurul
Ummah Dan LSQ Ar-Rohmah)” vyang ditulis oleh
Muhammad Mabhsus, ia menyimpulkan bahwa proses yang
dilakukan oleh partisipan (santri mahasiswa) dalam

penerjemahan melibatkan tiga komponen cognitive map,

2 Rosyidin, “Pengaruh Pembacaan Al-Quran Bin Nagham
(Tilawah) Pada Ketenangan Jiwa Santri Ponpes Lsq Ar-Rohmah Bantul.”
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yaitu representasi struktural, pengorganisasian
pengetahuan, serta perencanaan inferensial yang berfungsi
sebagai navigasi pikiran pada partisipan dalam setiap
penerjemahan. Proses pembentukan dan perkembangan tiga
komponen tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor
penyulut, yaitu intensitas kegiatan yang dilakukan dan
pemilihan skala prioritas terhadapnya, awal pemahaman
terhadap nahwu dan shorof, serta faktor kebiasaan pada
partisipan dalam kegiatan penerjemahan. Faktor-faktor
tersebut yang kemudian berdampak kepada perbedaan
perspektif tiap-tiap individu partisipan sehingga hasil
penerjemahan antara satu individu dengan individu lainnya
berbeda.?

Berdasarkan data-data pada literatur di atas, penulis
menyimpulkan bahwa belum terdapat penelitian yang
secara eksplisit memuat tradisi pembacaan Al-Wagi’ah dan
Ratib Al-Haddad di Pondok Pesantren LSQ Ar-Rohmah.
Selain itu, keunikan penelitian ini di mana objek yang akan
dikaji adalah tradisi pembacaan Al-Wagi’ah dan Ratib Al-
Haddad secara berurutan dalam waktu yang sama. Sehingga
kemudian dapat menyimpulkan bahwa riset ini dapat

dilanjutkan dan terhindar dari pengulangan penelitian.

%5 Muhammad Mahsus, “Cognitive Map Penerjemahan Bahsa Arab
Dan Dinamika Pembentukannya Pada Santri Mahasiswa (Analisis
Mulitikultural Pada Santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Dan LSQ Ar-
Rohmah)” (Tesis di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2022).
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E. Kerangka Teori

Berdasarkan deskripsi masalah yang telah diuraikan,
penelitian ini termasuk dalam kajian Living Qur’an. Living
Qur’an adalah metode kajian atau penelitian baru yang fokus
pada fenomena sosial terkait kehadiran Al-Qur'an dalam
komunitas.?® Dengan kata lain, Living Qur’an mengacu pada Al-
Qur'an yang hadir dalam kehidupan sehari-hari. Ini merupakan
paradigma baru dalam pengembangan studi Al-Qur'an saat ini,
yang melampaui kajian teks semata.?” Abdul Mustagim dalam
bukunya “Metode Penelitian Al-Qur’an dan  Tafsir”
menyebutkan bahwa meskipun tafsir seringkali dipahami sebagai
teks grafis (kitab atau buku), sebenarnya makna tafsir dapat
diperluas. Tafsir juga dapat berupa respons atau praktik perilaku
masyarakat yang terinspirasi oleh kehadiran Al-Qur'an.?®

Kata hidup dalam istilah Living Qur an dimaksudkan untuk
memperjelas makna Al-Qur’an. Gagasan utama di balik istilah
ini adalah bahwa Al-Qur’an diperlakukan sebagai sesuatu yang
hidup atau dihidupi oleh komunitasnya, baik melalui penafsiran
maupun praktik-praktik tertentu. Dalam bahasa Indonesia, Living
Qur’an berarti Al-Qur’an yang hidup, yang dalam bahasa Arab
setara dengan Al-Qur’an Al-Hayy. Dari sudut pandang struktur

%6 Mahrus eL-MAwa, Living Qur’an, Kementerian Agama Republik
Indonesia  dalam  https://kemenag.go.id/kolom/living-qur-an-R1gDz
(Diakses pada 29 Maret 2024)

27 Abdul Mustaqim, Living Qur’an Dalam Litasan Sejarah Studi Al-
Qur’an, Dalam Metodologi Penelitian Living Qur’an Dan Hadis, Syahiron
((Yogyakarta: TH-Press, 2007), him. 70.

28 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir,
(Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2017), him. 107.



https://kemenag.go.id/kolom/living-qur-an-R1gDz
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bahasa, konsep tentang sesuatu yang hidup dapat diungkapkan
melalui tiga istilah yang saling terkait: “menghidupi Al-
Qur'an”—hidup sebagai gerund, “Al-Qur'an yang hidup”—
hidup sebagai past participle, dan “Al-Qur’an yang hidup”—
hidup sebagai present participle. Konstruksi pertama,
menggunakan gerund, merujuk pada tindakan subjek yang
menghidupkan Al-Qur'an. Dalam konteks ini, terdapat subjek—
yaitu manusia—yang secara aktif menghidupkan Al-Qur'an
melalui pemahaman atau amalan mereka.?

Epistemologi Living Qur’an sebagai metode penelitian Al-
Qur'an memiliki berbagai pengertian. Menurut Sahiron
Syamsudin, Living Qur’an merujuk pada teks Al-Qur'an yang
hidup dalam masyarakat, sedangkan manifestasi dari teks ini,
yaitu pemaknaan Al-Qur'an, disebut sebagai Living Tafsir. Teks
Al-Quran yang hidup Dberarti bagaimana teks tersebut
berinteraksi dalam realitas sosial dan memperoleh respons dari
masyarakat berdasarkan pemahaman dan penafsiran mereka.
Respons masyarakat mencakup resepsi terhadap teks tertentu dan
hasil penafsiran tertentu. Resepsi sosial terhadap Al-Qur'an dapat
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam tradisi
bacaan surah atau ayat tertentu pada acara dan seremoni sosial

keagamaan tertentu.®

2 Ahmad Rafig, “Living Qur’an: Its Texts and Practices in the

Functions of the Scripture Living Quran: Teks Dan Praktik Dalam Fungsi
Kitab Suci,” Jurnal Studi lImu-llmu Al-Qur’an Dan Hadis 22, no. 2 (2021):
2548-4737, https://doi.org/10.14421/gh.2021.2202-10.

% Ahmad Zainuddin and Faiqotul Hikmah, “Tradisi Yasinan

(Kajian Living Qur’an Di Ponpes Ngalah Pasuruan),” Mafhum : Jurnal
Himu Al-Qur’an Dan Tafsir 4, no. 1 (2019): 9-26.
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Fenomena interaksi atau model “pembacaan” masyarakat
Muslim terhadap Al-Qur'an dalam ruang-ruang sosial ternyata
sangat dinamis dan variatif, mencerminkan respon serta apresiasi
sosio-kultural mereka. Respon dan apresiasi masyarakat Muslim
terhadap Al-Qur'an sangat dipengaruhi oleh cara berpikir,
kognisi sosial, serta konteks kehidupan mereka. Berbagai bentuk
dan model praktik dalam memperlakukan dan berinteraksi
dengan Al-Qur'an itulah yang disebut Living Qur’an.®*

Ahmad Rafiq menyebut bahwa Al-Qur’an bukanlah
berposisi sebagai objek pasif atau diam yang hanya menerima
serangkaian amalan saja, namun juga teks aktif yang
menawarkan makna. Oleh karena itu, di antara ketiga ungkapan
yang disebutkan sebelumnya, bahwa istilah “Al-Qur’an Yang
Hidup” itulah yang mampu memuat karakter Al-Qur’an sebagai
subjek sekaligus objek. Mengingat sifat aktif dan pasif Al-
Qur’an, Living Qur’an merujuk pada fenomena sosial dan
budaya di mana manusia menerima dan berinteraksi dengan Al-
Qur'an. Dengan kata lain, Living Qur’an menghubungkan antara
teks Al-Qur'an dan cara pembaca berinteraksi dengan teks
tersebut dalam proses penerimaannya. Fenomena-fenomena
tersebut dapat didekati dengan berbagai cara, tentunya dengan
keterbatasan yang dimiliki masing-masing pendekatan. Untuk
memahami Al-Qur’an sebagai sebuah fenomena dalam wacana

kajian Kitab suci, Living Qur’an tidak hanya memperhatikan

31 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir,
(Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2017), him. 104.
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bentuk dan struktur teks Al-Qur’an yang mengandung makna,

namun juga fungsinya sebagai kitab suci dalam masyarakatnya.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan kualitatif. Model yang
diterapkan adalah metode deskriptif-analitis, yang
memfokuskan kajian pada fenomena dan substansi makna.*?
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasikan di Pondok Pesantren
Lingkar Studi Qur’an (LSQ) Ar-Rohmah, Dusun Tamanan,
Desa Wirokerten, Kecamatan Bangungtapan, Kabupaten
Bantul, DIY.
3. Sumber Data
Subjek penelitian ini sekaligus sumber data atau
informan adalah Prof. Dr. KH. Abdul Mustagim, M.Ag.,
pendiri dan pengurus Pondok Pesantren LSQ Ar-Rohmah,
serta para santri dan alumni pondok pesantren tersebut. Data
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer
dan sekunder. Data primer diperoleh melalui proses
observasi yang meliputi pengamatan, wawancara terkait
praktik pembacaan Surah Al-Wéagqi’ah dan Ratib Al-Haddad
di Pondok Pesantren LSQ Ar-Rohmah, yang mencakup

kyai, keluarga kyai, santri, dan alumni. Sedangkan data

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatiif, Dan
R&D, Cetakan Ke-19 (Bandung: Alfabeta, 2013), 70.
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sekunder diperoleh dari literatur atau kajian kepustakaan
yang berhubungan dengan pembacaan Surah Al-Wagi’'ah
dan Ratib Al-Haddad, baik dalam konteks umum di
masyarakat maupun di lingkungan pondok pesantren.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data dalam penelitian ini, akan
dilakukan dengan beberapa teknik, meliputi:
a. Observasi
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua
jenis observasi, yaitu observasi partisipan dan
observasi  non-partisipan.  Observasi  partisipan
melibatkan pengamatan di lokasi tempat peristiwa
terjadi, di mana peneliti turut serta dalam aktivitas
bersama objek yang diteliti. Sebaliknya, observasi non-
partisipan adalah pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti tanpa terlibat langsung dalam peristiwa yang
sedang diteliti, melainkan dengan cara memantau

secara eksternal.

Observasi partisipan yang penulis lakukan
difokuskan pada Pondok Pesantren LSQ Ar-Rohmah
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Tujuan utama dari
observasi ini adalah untuk memperoleh informasi
tentang profil pondok pesantren serta untuk menggali
praktik pembacaan Surah Al-Wagi’ah dan Ratib Al-
Haddad yang dilakukan oleh Kyai dan para santri.

Dengan terlibat langsung dalam proses pembacaan



20

tersebut, penulis dapat mengumpulkan informasi

dengan lebih mendalam.

Observasi non-partisipan yang penulis lakukan
bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi
tambahan terkait pemaknaan pembacaan. Ini mencakup
pengamatan terhadap respon dan gestur para pembaca
selama praktik pembacaan, serta pengamatan terhadap
kitab-kitab dan buku-buku rujukan yang berhubungan
dengan pembacaan Surah Al-Wagi'ah dan Ratib Al-
Haddad.

b. Wawancara
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
metode wawancara terstruktur dan wawancara tidak
terstruktur.  Wawancara  terstruktur  melibatkan
pertanyaan-pertanyaan ~ yang  telah  disiapkan
sebelumnya dan diajukan secara langsung kepada Kkiali,
para santri, dan alumni. Selain itu, wawancara tidak
terstruktur dilakukan secara spontan, dengan peneliti
mengajukan pertanyaan yang muncul secara alami
selama interaksi dengan para informan.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis interaktif, yang melibatkan kegiatan analisis
data kualitatif secara berkelanjutan hingga data mencapai
kejenuhan. Proses analisis ini terdiri dari tiga tahapan
utama: pertama, Reduksi Data. Yaitu menyaring dan

merangkum data untuk fokus pada informasi yang relevan.
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Kedua, Penyajian Data. Yaitu menyajikan data dalam
format yang mudah dipahami, seperti tabel, grafik, atau
narasi, untuk memudahkan pemahaman. Ketiga, Penarikan
Kesimpulan. Yaitu dengan menginterpretasikan data untuk
menarik kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian.®

Dalam penelitian ini, proses analisis data dilakukan
secara bersamaan dengan pengumpulan data. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara dan observasi, yang
kemudian didokumentasikan dalam bentuk catatan
deskriptif. Setelah data terkumpul, reduksi data dilakukan
dengan memilah dan memilih informasi yang relevan untuk
menjawab pertanyaan dan masalah penelitian. Reduksi data
bertujuan  untuk  memperjelas, mengklasifikasikan,
mengarahkan, dan menyortir data yang penting, serta
mengorganisasikannya agar peneliti dapat dengan mudah
menarik kesimpulan.34 Setelah mereduksi data, penyajian
hasil data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif. Proses
terakhir adalah penarikan kesimpulan dengan mencari pola
hubungan antar data yang telah disajikan untuk kemudian
digunakan sebagai bahan menjawab rumusan penelitian.

6. Pendekatan

Penelitian ini mengadopsi pendekatan resepsi Al-

Qur’an yang dikembangkan oleh Ahmad Rafiq, M.A, Ph.D.

Pendekatan resepsi Al-Qur’an, seperti yang diproyeksikan

3 Johny Saldana. Matthew B. Miles, A. Michael Huberman,
Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook (United State Of
America: SAGE, 2014), 202.

3 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman. 166.
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oleh Ahmad Rafig, merupakan bagian dari penelitian Living
Qur’an yang menekankan dinamika resepsi dan interaksi
komunitas dengan Al-Qur’an yang terus berkembang
seiring waktu. Pendekatan ini menyoroti bagaimana
pemahaman dan interaksi terhadap Al-Qur’an berubah dan
beradaptasi dalam konteks komunitas 35 Kajian tentang
resepsi Al-Qur'an, atau penerimaan dan penyambutan
terhadap ayat-ayat suci, mencakup bagaimana ayat-ayat
tersebut diterima, dinilai, dan diberi makna oleh komunitas.
Dalam kerangka kajian Living Qur’an, terdapat tiga teori
resepsi yang ditawarkan: pertama, Transmisi: Mengacu
pada bagaimana teks Al-Quran disampaikan dari
sumbernya ke komunitas. Ini melibatkan proses
penyampaian dan penerimaan teks dalam konteks historis
dan sosial. Kedua, Transformasi: Menjelaskan bagaimana
teks Al-Qur'an mengalami perubahan makna saat diterapkan
dalam konteks kehidupan sehari-hari. Ini mencakup
penyesuaian interpretasi dan praktik yang sesuai dengan
kondisi sosial dan budaya. Ketiga, Kontekstualisasi:
Memahami bagaimana teks Al-Qur'an diadaptasi dan
diintegrasikan dalam ranah kontekstual kehidupan modern.
Ini melibatkan penerapan ajaran Al-Qur'an dalam situasi
dan tantangan kontemporer, serta bagaimana teks tersebut
tetap relevan dan bermakna dalam konteks masyarakat saat

ini.

% Rafiq, “Living Qur’an: Its Texts and Practices in the Functions of
the Scripture Living Quran: Teks Dan Praktik Dalam Fungsi Kitab Suci.”
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Ada tiga pola transmisi yang dapat dilacak dalam teks
dan tradisi keagamaan dalam Islam, Pertama, Transmisi
Literatur: yang terjadi ketika literatur dari satu generasi
merujuk atau berhubungan dengan literatur dari generasi
sebelumnya. Pola ini mencerminkan bagaimana teks-teks
agama yang lebih awal menjadi sumber referensi bagi
literatur yang lebih baru. Kedua, Transmisi Material: Ini
melibatkan hubungan langsung antara murid dan guru
melalui rantai periwayatan atau sanad. Pola ini menekankan
pentingnya silsilah keilmuan dalam menjaga keaslian dan
otoritas pengetahuan agama. Ketiga, Transmisi Diskursif:
Ini terjadi melalui tradisi yang berkembang dalam
masyarakat, di mana praktik-praktik  keagamaan
dipertahankan dan diwariskan turun-temurun. Fenomena ini
menunjukkan bahwa praktik tradisi keagamaan bukan
sekadar meniru praktik sebelumnya, tetapi merupakan hasil
konstruksi wacana yang hidup dalam masyarakat. Wacana
tersebut dibangun oleh berbagai faktor, termasuk teks,
narasi keagamaan, subjek yang otoritatif, serta tradisi dan
kebiasaan yang sudah mapan di masyarakat. 36 Model-
model transmisi dapat mengarah pada transformasi atau
perubahan dalam bentuk pengetahuan dan praktik terhadap
Al-Qur'an, baik dari satu subjek ke subjek lain maupun dari

satu masa ke masa berikutnya.37

% Rafig.
37 Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur ’an in Indonesia: A Case
Study of the Place of the Qur * an in a Non-ArAbic Speaking Community”
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Pendekatan resepsi sebagai lokus dari living qur’an
yang dikembangkan oleh Ahmad Rafig ini menjadi relevan
dengan penelitian ini karena memungkinkan untuk
membaca genealogi dan pemaknaan praktik pembacaan
surah Al-Wagi’ah dan Ratib Al-Haddad di LSQ Ar-
Rohmah. Melalui pola transmisi, makna historis praktik
tradisi pembacaan pembacaan surah Al-Wagi’ah dan Ratib
Al-Haddad akan dikaji dan ditelusuri secara jalur sanad dan
sisi historiografi lainya. Selain itu, proses transformasi
sebagai fragmen dari pola resepsi yang dirumuskan Ahmad
Rafig memiliki relevansi dengan berbagai perubahan dan
pemakanaan tradisi pembacaan Al-Wagqi’ah dan Ratib Al-
Haddad dari waktu ke waktu. Hal ini dibuktikan dengan
praktik yang terjadi di Pondok Pesantren LSQ Ar-Rohmah
yang mengkombinasikan antara surah Al-Wagqi’ah dan
Ratib Al-Haddad, padahal jika dirunut hadis yang berkenaan
dengan praktik ini hanya merujuk pada Qur’an surah Al-
Wagqi’ah saja. Pola ini lah yang disebut dengan transformasi,
perubahan praktik dari waktu ke waktu, dan makna apa yang
ingin dimunculkan dari praktik tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Bab 1 penulis akan memaparkan bagian pendahuluan, yang

berupa latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan

(A Disertation of The Temple University Graduate Board, Philadelphia,
2014), 179.
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manfaat, metodologi penelitian, kerangka teoritik, kajian pustaka

dan sistematika pembahasan.

Bab 2 penulis akan memaparkan informasi mengenai latar
belakang tempat yang dijadikan sebagai objek penelitian, yaitu
profil dari Pondok Pesantren LSQ Ar-Rohmah.

Bab 3 penulis akan memaparkan pembahasan terkait praktik
pembacaan surah Al-Wagi'ah dan Ratib Al-Haddad di

perkumpulan/organisasi masyarakat.

Bab 4 penulis akan melakukan analisis tehadap pembacaan
Al-Wagi’ah dan Ratib Al-Haddad di Pondok Pesantren LSQ Ar-
Rohmah. Cakupan: sejarah, praktik di lapangan, tujuan dan
motivasi pembacaan, pemahaman santri dan Kkiai, serta
implikasi/dampak bagi keseharian santri yang melaksanakan
pembacaan surah Al-Wagqi’ah dan Ratib Al-Haddad.

Bab 5 penulis akan memaparkan kesimpulan berupa hasil

dari penelitian yang dilakukan, serta saran kajian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pertanyaan yang telah dirumuskan, maka penelitian ini

menemukan;

1.

Pola transmisi pembacaan surah Al-Wagi’ah dan Ratib Al-
Haddad di LSQ Ar-Rohmah berkorelasi dengan pola
trasmisi keilmuan Abi Mustagim, yaitu hubungan meterial
antara guru dan murid. Pembacaan surah Al-Wagqi’ah dan
Ratib Al-Haddad di LSQ Ar-Rohmah yang dipraktikan di
LSQ Ar-Rohmah adalah transformasi yang dikonsepkan
oleh Abi Mustagim dengan tujuan agar santri mendapatkan
nilai-nilai spiritual yang tertanam dalam hatinya. Nilai
spiritual didapatkan dari keutamaan membaca dua praktik di
atas, yang bertujuan agar mereka bisa mendapat
pertolongan, perlindungan dan kemudahan dari Allah SWT
dalam menjalani kehidupan. Sedangkan dalam konteks
santri, agar mereka dibuka pintu hatinya, dan memiliki
ghirah yang tinggi dalam proses belajar mengajar.

Makna yang dirasakan oleh santri memiliki determininasi
dengan tujuan dan fungsi dari pengasuh saat merumuskan
praktik pembacaan surah Al-Wéagqi’ah dan Ratib Al-Haddad
di LSQ Ar-Rohmah. Menurut para santri makna dari
pembacaan surah Al-Wagi’ah dan Ratib Al-Haddad di LSQ
Ar-Rohmah ini tidak terlampau jauh dari makna yang
dimunculkan oleh Abi Mustagim, yaitu sebagai upaya

membersihkan hati, mendapatkan rezeki dari Allah, dan

89
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dimudahkan dalam proses pembelajaran. Lebih dari itu
secara langsung merasakan efek dari membaca surah Al-
Wagqi’ah dan Ratib Al-Haddad di LSQ Ar-Rohmah yang
salah satunya adalah terciptanya semangat belajar, mudah
menerima dan menghafal ilmu yang diajarkan.

B. Saran

Kajian tentang Living Qur’an menawarkan kerangka
konseptual yang kaya dan dinamis. Untuk memperluas
pemahaman mengenai topik ini, penelitian ini menyarankan
beberapa langkah penting. Pertama, perlu dilakukan eksplorasi
lebih mendalam terhadap tradisi pembacaan Al-Qur’an di
pesantren-pesantren lainnya untuk memahami variasi dan
keunikan praktik keagamaan di berbagai komunitas pesantren.
Kedua, studi komparatif antara praktik pembacaan Surah Al-
Waqi’ah dan Ratib Al-Haddad di LSQ Ar-Rohmah dengan
pesantren lain yang memiliki tradisi serupa dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi praktik tersebut. Ketiga, penelitian selanjutnya
dapat difokuskan pada dampak praktis dari pembacaan Surah Al-
Wagi'ah dan Ratib Al-Haddad terhadap kehidupan sehari-hari
santri, baik dari aspek spiritual maupun material. Keempat,
pendekatan multidisiplin, melibatkan psikologi, sosiologi, dan
antropologi, dapat digunakan untuk memperoleh perspektif yang
lebih  komprehensif mengenai makna dan dampak tradisi

pembacaan Al-Qur’an di pesantren.
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